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Abstrak : Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dalam memberi Pemahaman kepada siswa
tidak bisa hanya sebatas di beri tahu,perlu pengembangan bagi tiap subjek didik.untuk
melihat bagaimana implementasi teori belajar konstruktivisme di madrasah. Maka Penelitian
yang digunakan oleh penulis yaitu penilitian lapangan yaitu menggunakan data kualitatif
yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi
tersebut.Lokasi tersebut yaitu di MA Unggulan Al-Imdad.Strategi guru PAIMadrasah
Aliyah Unggulan Al-Imdad dalam mengimplementasikan teori konstruktivisme yaitu guru
berprinsip mengajarkan kepada anak untuk menyelesaikan suatu problem, siswa
mempresentasikan suatu problem dan mendorong subjek didik berkreasi memecahkan
problem yang dihadapi denganpikiran dan gagasan sehingga persetujuan akan munculdari
hasil apa yang telah ditangkap dari persepsi siswa.
Kata Kunci : Implementasi, Teori Konstruktivsime, PAI
Abstract: In teaching and learning activities, the teacher in giving understanding to students
cannot be limited to being told, it needs development for each student subject. to see how the
implementation of constructivism learning theory in madrasas. Then the research used by
the writer is field research that uses qualitative data selected as a location to investigate
objective symptoms that occur at that location. The location is in MA Featured Al-Imdad.
PAI Madrasah Aliyah Featured Al-Imdad's teacher strategy in implementing the theory of
constructivism that is the principle teacher teaches children to solve a problem, students
present a problem and encourage students to be creative in solving problems faced with
thoughts and ideas so that agreement will emerge from the results of what has been achieved
captured from student perception
Keywords: Implementation, Constructive Theory, PAI
PENDAHULUAN
Kegiatan prosespendidikan,
kegiatan belajar merupakan hal yang utama.
Oleh sebab itu apa sebenarya tujuan
seorang itu dalam belajar dan bagaianmana
memandang belajar itu sebagai bagaian dari
keharusan. karena persepsitiap orang
tentang belajar dapat berpengaruh dalam
kegiatan belajar.Guru mempuyai penafsiran
dalam memahami arti belajar adalah proses
dalam menerjemahkan segala hal. Definisi
belajar tentu sudah banyak dikemukakan
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oleh para ahli psikologi termasuk dalam
ahli psikologi pendidikan. Ditinjau
daridefinisi psikologi, belajar yaitu kegiatan
perubahan mendasar yang berhubungan
dengan apa yan dialaminya dilingkungan
sekitar (Slameto, 2010 : 2).
Suatu Pemahaman tidak hanya
bisaberikansecara instan, perlu
diterjemahkan lagi oleh tiap-tiap
individu.Suatu Pemahaman buka berasal
dari yang memang ada, tetapi perubahan
yang berproses secara konsisten. Masih
banyak dijumpai,Subjek didik kurang tepat
dalam memahami apa yang disampaikan
oleh gurunya.atas dasar itu menunjukan
bahwa pemahaman tidak bisa hanya
diberikan secara insta, perlu proses yang
konsisten untuk subjek didik
menterjemahkan pemahamannya (Rangkuti,
2014 : 25).
Pendidik diharuskanmemahamiapa
sebenarnya dari subjek didik, sebab hal
tersebut diperuka dalam kegiatan mengajar
bukan hanya sebatas memberi pemahaman
tetapi membantu menteremahkan
pengetahuan tersebut (Nurhidayati, 2017 :
30).
Seorang Pendidik semestinyadiberi
keringanan dalam hal administrasi, sebab
peran guru dalam pembelajaran kelas sudah
begitu banyak beban dan tanggung jawab,
dengan harapan porsi guru dalam berperan
sebagai fasilitator lebih maksimal lagi karea
sudah tidak lagi dibebankan dengan
administrisai yang selama ini membebani
guru (Sumarah, 200 : 54-62).
Untuk dapat mengetahui apa dan
bagaiamana sebenarnya apa itu belajar
dengan konstruktivisme mampu
mengembangkan minat, bakat, dan keahlian
tiap-tiap siswa sehingga hasil
pemahamannya mampu meneremahkan
pemahaman tersebut berdasar pemahaman
dasar dan pengalaman yang mereka peroleh
dalam pembiasaan kesehariannya.
Pemahaman tentangkonstruktivisme
yaitupemahaman belajar yang utama yaitu
melakukan proses belajar secara mandiri.
Ketika subjek didik mendapatkan
pemahaman maka proses selanjutnya
pembentukan bidang kompetensi
(Mudjiman, 2009 : 23). Maka pegertian
belajar yaitu suatu kegiatan untuk
mendapatkan pengetahuan, membentuk
ketrampilan peserta didik sehingga
membentuk Kepribadian (Suyono dan
Haryanto, 2013 : 9).
Menurut pendapat Wina Sanjaya
bahwa “konstruktivisme yaitu suatu proses
membuat atau merangkai pemahaman
berlandaskan suatu hal yang pernah
dialami.Peran guru sudah tidak lagi sebagai
sumber informasi atas berbagai macam
permaslahan yang ada dalam pembelajaran
(Sanjaya, 2008 : 264).
Menurut pandangan para
konstruktivis, cara untuk memahami suatu
hal yaitu panca indra. Dengan panca indra
mampu merangsang berbagai hal yang ada
di lingkungan sekitarnya baik berupa
penglihatan, pendengaran, dan perasaannya
(Soewandi, 2005 :74).
Menurut pandangan konstruktivis,
suatu pemahamanadalahpemahaman dari
orang yang mengenali hal tersebut.
Pengetahuan tidak bisa hanya
dipindahkanoleh guru terhadap siswa, perlu
alur dan waktu karena kemampuan
seseorang dalam menangkap apa yang di
pahami bereda-beda (Waseso, 2018 : 18-
19).
Konstruktivisme yaitu suatukonsep
pembelajaran lebih mengedepankan
pemahamn dibentuk atas dasar pemikiran
manusia secara bertahap, sehingga nanti
hasil tersebutdi luaskan melalui konteks
yang terbatas dan tidak melanggar
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ketentuan.Manusia harus mampu
menerjemahkan pemahaman itu dan
memberi definisi melalui pengalaman nyata
(Trianto, 2010 : 113).
Jadi, kontruktivisme yaitu suatu
kegiatanbelajar mengajarberupa kegiatan
membuat suatu pemahaman hasil dari
pembelajaran.konstruktivisme bukan hal
baru, tetapi lebih mengarah kepada hal-hal
yang dialami dalam kehidupa sehari-hari
(Kulsum, 2019 : 26).
Dalam pandangan konstruktivisme,
pemahaman di sekolah tidak hanya sekedar
memberi tahu dari pendidik ke subjek didik
dengan sempurna. Subjek didik diharuskan
mengembangkan pemahaman tersebut
berdasarkan pengalaman masing-masing
(Daoebroto, 2015 : 42).
Adapun salah satu tokoh yang
mengembangkan teori belajar
konstruktivisme adalah Jean Piaget.Jean
adalah tokoh utama dalam penerapan
konstruktivisme pembelajaran. Piaget
menjelaskan dalam proses pemahaman tiap
orang dipengaruhi dalam kajian ilmu
biologi yaitu tiap mahluk yang bernyawa
sangat perlu beradaptasi denga sekitarnya
(Suparno, 2001 : 30).
Proses dan Strategi Pembelajaran Teori
Konstruktivisme
Di Tinjau Secara konseptual suatu
kegiatan pembelajaran dilihat dari segi
pengetahuan,dalam memperoleh informasi
yang melibatkan antara guru dan subjek
didik terjadi komunikasi yang prduktif
sehingga mampu menciptakan kelas yang
aktif dan prduktif. Dalam kegiatan
pembelajaran ini melibatkan: siswa, guru,
sarana prasarana dan sistem evaluasi yang
baik (Wangid, 2013 : 45). Dalam
pembelajaranmengandung berbagaijenis
strategi belajar mengajar konstruktivisme
yang mengedepankan belajar super aktif,
belajar mengajar super mandiri.Maksud
dari Belajarmengajar yangadalah dalam
penerapan dan pengolahandalam
konsepbelajar mengajar dalam tahapan
sistem belajar super aktif dalam belajar
mengaar yang mandiri. Fungsi Guru
yaitusebagai penyedia media hingga sumber
belajar kepada siswa sebagai bahan dan
kajian untukdipelajarai.Lalu peranansubjek
didik dan pendidiksehingga menciptakan
pembelajaran sangat
berguna.Pendidikmempunyai peran
sebagaipembantu untukmempermudah
subjek didik ketika proses belajar mengajar
berperan sumber pertamasehingga
mampumemancing pemahman dan daya
kreatif subjek didik sebagai pengampu
pembelajaranmengelola dan
pelaksanaproses belajar mampu megelola
proses belajar mengajar dengan baik.
Dalam hal ini, subjek didik perlui ikut andil
dalamkegiatan belajar mengajar bersama
Guru, karena subjek didikyang diasuh,
diarahkan dan di bimbing atas dasar
semuanya akan kembali lagi kepada subjek
didik. Dalam kegiatan belajar mengajar
atasa dasar hasil usaha yang mereke
lakukan untuk mencapai suatu kompetensi
tertentu. Dalam kegiatanBelajar
mengajarsecara mandiri guru
memberikanwaktu kepada subjek didik
perlu mengungkapkan apa tujuan
pembeljaranya.
Metode dan Pendekatan Teori
Konstruktivisme
Kegiatan pembelajaran tidak
terelepas dengan yang namanya Metode
pembelajaran dalam hal inimengacu dengan
proses kegiatan yang diterapkan secara
menyeluruh untuk pembangunan interaksi
pembelajaran dengan bahan ajar. Jika
dilihat dalam segi berperan penyampai dan
fasilitator.Metode belajar mengajar yaitu
suatu usaha yang dilaksanakan oleh
pendidik supaya dalam belajar mengajar
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ada pengorganisasian dengan bahan
ajar.sedangkan ditinjau dalam hal subjek
didik sebagai pembelajar yang harus terus
selalu berkembang, sehingga proses yang
dilaksanakan harus disinkronkan dengan
baha ajar.
Penerapan Pembelajaran
Konstruktivisme dalam Mata Pelajaran
PAI
Proses kegiatan belajar mengajar
dalam kelas konstruktivisme yaitu seorang
guru tidak hanya mengajarkan kepada anak
bagaimana menyelesaikan suatu persoalan,
tetapi mempresentasikan masalah dan
mendorong segala kemampuan dan
bakatsubjek didik dalam hal penemuan
terkait bagaimana dalam hal penyelesaian
dalam permasalahan-permasalahan yang
ada. Dalam belajar mengajar subjek didik
perlu memberi jawaban , fungsi guru adalah
tidak mengatakan suatu jawaban dari subjek
didik benar atau tidak benar. Tetapi lebih
mengarah kepada pendidik memtivasi
subjek didik mampu memberikan jawaban
jawaban sepakat atau tidak sepakat terhadap
gagasan tersebut hingga bertukar ide dan
pemahaman pada ahirnya nanti akan
memunculkan jawaban dapat diterima dan
mudah di pahami oleh akal subjek didik.
Kegiatan belajar mengajar
konstruktivismedalam empat tingakatan
(Supardan, 2016 : 51), antara lain:
Apersepsi
Dalam tahapan tersebut prosese
yang menitikberatkan dalam penghubungan
konsep pemahaman awal.Setelah itu maka
dilakukan pengungkapan berbagai
pertanyaan dan permasalahan terkait konten
bahan ajar dalam pembahasan sebagai hal
pertimbangan merangsang pengetahuan
subjek didik.
Eksplorasi.
Dalam tahapantersebut subjek
didikmenganalisis dan merumuskan dasar
dasar pemahaman yang akan dibahas dalam
belajar mengajar.lalu subjek didik mencari
dan menelusuri berdasarkan pemahaman
tersbut sebagai bahan pertimbangan dan
perangsang dalam belajar mengajar.
Diskusi
Dalam tahapan tersebutsubjek didik
menjelaskan hasil pennemuan dan analisis
dari berbagai hasil temuan dan diungkapkan
hasil tersebut melalui forum diskusi.
Sehingga pendidik berperan sebagai
penerjemah dan pembimbing dalam hal
untuk mengembangkan kemampuan dan
bakat subjek didik sesuai keinginannya.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan
merupakan jenis penilitian lokasi lapangan
menggunakan data kualitatif (Fathoni,
2006 : 6). Dalam penelitian yang penulis
lakukan menggunakan jenis penelitian
untuk menguraikan hasil kajian rumusan
masalah untuk diuraikan secara rinci
(Sugiyono, 2011 : 9).
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian adalah kepala
madrasah, guru, karyawan, siswa pada MA
Unggulan Al-Imdad.lalusampel
penelitiannya dipilih dengan memilih
kepala madrasah MA Al-imdad sebagai
subjek penelitian (Salim, 2015 : 13).
Subyek dalam penelitian ini terdiri
dari kepala madrasah, dewan guru, staff
Karyawan, subjek didik, dokumen yang
mendukung serta berbagai sumber lainya
sehingga mendukung dalam implementasi
teori belajar konstreuktivisme pada mata
pelajaran PAI.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
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Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa teknik untuk
menghasilkan data yang di butuhkan
Sugiyono, 2011 : 224). Teknik
pengumpulan informasi tersebut sebagai
berikut:
Observasi
Kegiatan observasi yang peneliti
lakukan yaitu dengan terjun secara
langsung dalam kegiatan belajar mengajar
di kelas X dan XI sebagai bahan
pengumpulan data dengan cara melihat,
mengamati dan mencermati bagaimana
implementasi teori belajar konstruktivisme
dalam kegiatan beljar menngajar pada mata
pelajaran Pai.
Wawancara
Kegiatan wawancara yang peneliti
lakukan yaitu kepada kepala madarash,
dewan Guru, Staff karyawan, siswa dan
stakeholder yang mendukung dalam
pengumpulan data.
Dokumentasi
Dalam kegiatan dokumentasi,
peneliti mengumpulkan dokumen dan data
yang mendukung sebagi bahan penunjang
penelitian yaitu berupa, file dokumen, foto
dan berkas lainya.
Teknik Aalisis Data.
Dalam Teknik Aalisis Data yang
akan di gunakan yaitu menggunakan model
Miles and Huberman(2007) memberi
petunujuk yaitu : reduksi data,penyajan
data, dan penarikan kesimpulan.
HASIL PENEITIAN DAN ANALISIS
Gambaran Umum Obyek Penelitian
MA Al-Imad adalah Salah satu
lembaga madrasah yang berada di bantul,
lebih tepatnya berlokasi di kauman,
wiijirejo, Kecmatan pandak bantul,
Yogyakarta.Telpon (0274) 368750.
Sejarah awal berdirinya MA
Unggulan Al-Imdad diawali pada tahun
2012.Madrasah tersebut salah satu lembaga
madrasah berbasis pesantren yayasan
Pondok pesantren Al-Imdad. MA Al-
Imdad memiliki kepala Madrasah Yaitu
Durori, S.Pd.I.,M.Pd. memiliki jumlah guru
yaitu 36 dan siswa berjumlah 270 siswa.
Mata pelajaran PAI menetapkan
materi pokok dalam
pembelajarannyaseperti: Al-Qur’a Hadits,
Akdah Akhlak, Fikih, Bahasa Arab dan SKI.
Seiring perjalanan waktu Materi PAI
mengalami beberapa perubahan sejalan
dengan adanya kurikulum yang ada di
Indonesia.Kurikulum pun mengalami
pengembangan kurikulum dengan
menetapkan perubahan disesuaikan dengan
kurikulum yang ada, yang terbaru di mulai
tahun 2004, dengan menetapkan kurikulum
KBK, kemudian tahun 2006 juga
mengalami perubahan yang dikenal dengan
KTSP dan kurikulum 2008 dengan
pendidikan karakter sebagai standar ukuran,
belum juga menemui titik terang baru tahun
2013 dengan penetapan kurikulum 2013
atau dikenal dengan K’13. Arah
kebijakannya siswa dianjurkan memiliki
kompetensi dan skill (keahlian). Untuk
menetapkan dalam proses KBM banyak
cara yang digunakan guna dalam
memberikan hasil yang maksimal kepada
siswa, melalalui teori belajar
Konstruktivisme yang di bahas dibawah ini:
Implementasi Teori Belajar
Konstruktivisme dalam Mata Pelajaran
PAI di MA Al-Imdad:
Dalam suatu pendekatan belajar
mengajar pasti mempunyaisegi kekurangan
ataupun kelebihannya. Termasuk dalam
Implementasi teori belajar konstruktivisme
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tentu ada beberapa hal problem dalam
pelaksanaannya. Adapun hal yang perlu
diperhatikan dalamimplementasi teori
belajar konstruktivismeyaitu :Ketepatan
Materi strategidan sarana pembelajaran
yang Digunakan.
berdasarkantemuan dari kegiatan
peelitian, bahan ajar serta strategi dan
sarana pada kegiatan belajar mengajar teori
belajar konstruktivisme pada mata pelajaran
Fikih sudah rerlevan, ketika dalam kegiatan
belajar mengajar diterapkan pemanfaatan
media pembelajaran berbasis IT yaitu
penampilan video, terkait materi
pembelajaran dimana hal tersebut tentu
sangat mendukung dan memudahkan
pemahaman subjek didik .pada jenjang
kelas X ada materi tentang pengurusan
jenazah, siswa diajak melihat, memahami,
menjelajah dengan menonton video tersebut
tentangbagiamana tata cara merawat
jenazah.di kelas XI, materi pembelajaran
terkait pernikahan. Dalam kegiatan ini, guru
juga menggunakan sarana media berbasis
video. Guru menampilkan bagaimana
perikahan yang sah dan tidak sah sesuai
dengan syarat dan rukun pernikahan (Huda,
2019).
dalam kegiatan belajar mengajar,
startegi perlu penyesuianterkait bahan
materi ajar, yang mana pada mapel PAI
yang secara khusus di madrasah lebih
spesifik ke fikih, berdasarkan hasil
pemahaman melalui video tersebut, subjek
didik mengonstruksi pemahamannya, jika
ada hal-hal yang belum dipahami subjek
didik akan bertanya kepada guru. Dalam hal
ini model ceramah bukan lagi suatu metode,
tetapi lebih mengarah sesuatu yang
memang harus ada sebagi perangsang dan
penguatan kepada subjek didik. Ketika
sudah mengkonstruk pemahanya sendiri
subjek didik akan berdisuki antar teman
kelas sehingga terjadi komunikasi antar
sesama dengan harapan mampu
memunculkan pemahamn yang secara
menyeluruh.
Pembelajaran berbasis life Skill
Dalam kegiatan pembelajaran, tidak
hanya terpaku didalam kelas.Salah satu
program pembelelajaran di MA Al-Imdad
yaitu pembelajaran berbasis life
skill.pembelejaran berbasis life skillyaitu
pembelajaran yang mengedepankan
pengembangan kemampuan. Siswa
diberikan pengalaman dan terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran life
skill tersebut. Adapun bentuk pembelajaran
berbasis life skilltersebut yaitu siswa
dijadwal 1 bulan 1x untuk life skill
tersebut.Dalam kegiatan itu siswa di jadwal
sesuai dengan tugas masing-masing. Ada
yang bertugas di Laudry, ternak kambing,
ternak ayam kampung, ikan lele, bawang
merah, terong, Lombok, pembuatan sabun
cair, pembutan tempe, dll.
Peranan Kepala Madrasah
Terkait bagaimana peranan kepala
madrasah dalam implementasi teori belajar
konstruktivismeyaitu berperan sebagai
pemberi arahan dan keputusanterhadap
tenaga pendidiksehinggadapat memberikan
berperan sebagai penyambung antara guru
dan subjek didik.karena kepala madrasah
berperan sebagai pemangku keputusan
kaitanya penyedian sumber pendukung bagi
guru untuk meningkatkan dalam proses
belajar mengaja yaitu melalui penggunaan
sarana proyektor untuk keperluan
pemutaran video dalam penunjang proses
kegiatan belajar mengajar. Hasil ini,
merupakan hasil dari wawancaraDurori,
S.Pd.I.,M.Pd, Kepala Madrasah MA
Unggulan Al-Imdad.
“Untuk mengetahui problem yang dihadapi
guru, saya mengadakan pertemuan setiap
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bulan, baik dengan guru, wali kelas ataupun
stakeholder yang lain. Dari hasil pertemuan
tersebut, bisa mengetahui apakah ada
kesulitan dalam mengajar, Faktor apa yang
menghambat,dan Bagaimana cara
penyelesaiannya, Tidak hanya kepala
sekolah saja yang memberi saran, guru
yang lain juga bisa sherring pengalaman
mereka. Sehingga saya ataupun guru – guru
bisa saling komunikasi untuk peningkatan
dalam proses kegiatan belajar mengajar.”
Hambatan dan solusi dalam
implementasi teori belajar
konstruktivisme
Dalam implementasi Teori belajar
konstruktivisme tentu ada hambatan, dan
hambatan tersebut antara lain yaitu :
Hambatan :Subjek didik Sering terlambat
Masuk Kelas
Ketika dalam kegiatan belajar
mengajar dijam pertama adalah waktu yang
rawan terlambat, kenapa demikian, karena
dijam terseburt seringkali terjadi ada anak
yang terlambat masuk. Hal tersebut
dikarenakan anak di pesantren tidakterlepas
dari budaya antri,anak-anak harus
mengantri untuk mandi, makan, yang
seringkali menjadi masalah. Hal inilah yang
sering terjadi seperti yang diungkapkan
oleh bapak Nurul Huda, S.H.I.ketika
diwawancara (Huda, 2019) :
“dalam implementasi teori belajar
konstruktivisme, anak seringkali masuk
kelas terlambat. dikarenakan anak harus
antri, utamanya anak-anak harus mengantri
untuk mandi yang seringkali menjadi
masalah karena dengan ketebatasan kamar
mandi berbanding dengan banyaknya
santri”
Solusi :
Tentu dengan berbagai problematika
dalam pembelajaran, sudah barang tentu hal
yang selalu ada.Akan tetapi ketika terjadi
problematika harus dicarikan solusi.seperti
yang diungkapkan oleh bapak Nurul Huda,
S.H.I.ketika diwawawancara (Huda, 2019) :
“ dalam mengatasi kasus siswa yang
terlambat masuk kelas, perlu adanya
punishment yang mendidik, seperti
membaca asmaul husna, solawat dll.”
Kesimpulan
Madrasah Aliyah Unggulan Al-
Imdad dalam mengimplementasikan teori
belajar konstruktivisme pada mata pelajaran
PAI yaitu dengan menjadikan siswa sebagi
pelaku utama dalamkegiatan belajar
mengajar yaitu dari siswa diberi
pemahamanberpindah siswa mencari tahu
pemahaman, dari guru hanya subjek
tunggal sumber belajar menjadi berbasais
aneka macam sumber belajar.
Strategi guru PAI Madrasah Aliyah
Unggulan Al-Imdad dalam
mengimplementasikan teori
konstruktivisme yaitu guru berprinsip
mengajarkan kepada anak untuk
menyelesaikan suatu problem, siswa
mempresentasikan suatu problem dan
mendorong subjek didik berkreasi
memecahkan problem yang dihadapi
denganpikiran dan gagasan sehingga
persetujuan akan munculdari hasil apa yang
telah ditangkap dari persepsi siswa.
Secara garis besarimplementasi teori
konstruktivisme dalam pembeljaran PAI di
Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad dapat
berjalan baik . Tetapi ada beberapa poin
yang dirasa dapat menghambatdalam
implementasiteori konstruktivisme yaitu
belum begitu terlalu mendukung dalam
sarana prasrana karena madrasah tergolong
masih baru.
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